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Abstrak

Kepribadian introvert sering kali disalahartikan sebagai kelemahan dalam
kemampuan sosial. Padahal, remaja dengan kepribadian ini menyimpan
potensi besar dalam hal refleksi diri, kecerdasan emosional, dan prestasi
akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak psikologis
dari kepribadian introvert terhadap perkembangan diri remaja, khususnya
dalam konteks Madrasah Aliyah KHAS Kempek. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam dan
observasi terhadap beberapa siswi yang memiliki kecenderungan introvert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa introvert memiliki tantangan dalam
aspek sosial dan kepercayaan diri, namun unggul dalam pengelolaan diri,
ketekunan belajar, dan kemampuan berpikir kritis. Studi ini menunjukkan
perlunya strategi pendidikan yang lebih responsif dan inklusif terhadap
karakteristik kepribadian ini agar potensi mereka berkembang optimal.
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Abstract

Introverted personality is often misunderstood as a weakness in social abilities.
However, adolescents with this personality type possess great potential in self-
reflection, emotional intelligence, and academic achievement. This study aims to
analyze the psychological impact of an introverted personality on adolescent self-
development, particularly in the context of Madrasah Aliyah KHAS Kempek. A
descriptive qualitative method was employed, involving in-depth interviews and
observations of several female students with introverted tendencies. The findings
indicate that introverted individuals face challenges in social interactions and self-
confidence, yet excel in self-regulation, perseverance in learning, and critical
thinking skills. This study underscores the need for more responsive and inclusive
educational strategies that cater to the characteristics of introverted personalities to
help maximize their potential.
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Pendahuluan

Perkembangan diri pada masa remaja merupakan proses yang kompleks,
dinamis, dan menyeluruh, mencakup aspek sosial, emosional, akademik, serta
pembentukan identitas. Remaja merupakan fase kritis di mana individu mulai
memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan serta membangun
gambaran tentang diri mereka. Dalam proses ini, kepribadian menjadi komponen
fundamental yang memengaruhi bagaimana seseorang berpikir, merasa, dan
bertindak. Salah satu tipe kepribadian yang sering mendapat stigma negatif
adalah kepribadian introvert.

Introvert sering digambarkan sebagai sosok yang pemalu, pendiam, dan
tidak mudah bersosialisasi. Di tengah budaya pendidikan yang cenderung
memprioritaskan siswa aktif, vokal, dan ekstrovert, siswa dengan kepribadian
introvert sering kali terpinggirkan. Padahal, kepribadian introvert memiliki
keunggulan tersendiri, seperti kemampuan berpikir mendalam, fokus tinggi, dan
kecenderungan untuk bertindak secara reflektif dan penuh perhitungan.

Menurut Jung (dalam Sujanto, 2009), kepribadian introvert adalah
orientasi psikologis yang memusatkan energi ke dalam diri, berbeda dengan
ekstrovert yang mengeksternalisasi energinya melalui interaksi sosial. Individu
introvert cenderung lebih nyaman bekerja sendiri, lebih berhati-hati dalam
berbicara, dan cenderung lebih sensitif terhadap stimulus eksternal. Ciri-ciri ini
seringkali menyebabkan mereka dianggap tidak aktif atau bahkan bermasalah
secara sosial, meskipun kenyataannya tidak demikian.

Banyak penelitian psikologi perkembangan telah membahas pentingnya
memahami tipe kepribadian dalam mendampingi remaja. Hurlock (1997)
menyebut bahwa masa remaja merupakan tahap transisi yang sangat memerlukan
pemahaman terhadap dinamika internal individu. Kepribadian introvert bisa
menjadi kekuatan bila diberi ruang dan pendekatan yang tepat. Sayangnya, dalam
konteks pendidikan, siswa dengan kepribadian introvert sering kali mendapatkan
perlakuan yang kurang tepat karena minimnya pemahaman dari guru maupun
lingkungan sekolah.

Di MA KHAS Kempek, sebagai lembaga yang tidak hanya menekankan
aspek akademik tetapi juga spiritual dan sosial, keberagaman kepribadian siswa
menjadi tantangan sekaligus peluang. Keberadaan siswa introvert di lingkungan
ini menunjukkan adanya kebutuhan akan strategi pendidikan yang tidak hanya
berbasis pada performa luar, tetapi juga memperhatikan kekuatan dalam diri
individu.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena masih terbatasnya
kajian empiris yang secara spesifik meneliti dampak kepribadian introvert
terhadap perkembangan diri remaja dalam konteks madrasah. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru, konselor, orang
tua, serta pembuat kebijakan pendidikan dalam merumuskan pendekatan yang
lebih inklusif dan adaptif.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Menganalisis dampak kepribadian
introvert terhadap aspek akademik, sosial, dan emosional remaja di MA KHAS
Kempek. 2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk kepribadian
introvert. 3) Memberikan rekomendasi strategis untuk mendukung
perkembangan remaja introvert.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam
pengalaman, persepsi, dan makna yang dirasakan oleh individu yang memiliki
kepribadian introvert. Lokasi penelitian adalah MA KHAS Kempek, Cirebon.
Partisipan terdiri dari sepuluh siswi kelas XI yang dipilih secara purposive
berdasarkan identifikasi guru BK dan wali kelas sebagai siswa dengan
kecenderungan kepribadian introvert.

Teknik Pengumpulan Data dimulai dengan wawancara mendalam:
Dilakukan dengan pedoman semi-terstruktur untuk menggali pengalaman,
tantangan, serta persepsi terhadap interaksi sosial dan akademik. Observasi
Nonpartisipatif: Peneliti mengamati perilaku partisipan dalam interaksi sosial,
kegiatan kelas, dan aktivitas organisasi. Dokumentasi: Data akademik dan catatan
observasi guru dijadikan data pendukung.

Sedangkan teknik analisis data dilakukan secara tematik melalui tiga
tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data
diuji melalui triangulasi sumber dan metode.

Temuan dan Analisis
Dampak Sosial: Minimnya Interaksi dan Ketidakterlibatan Organisasi

Banyak siswa introvert dalam penelitian ini mengaku kesulitan untuk
menjalin relasi yang luas. Mereka cenderung memiliki jumlah teman yang sedikit,
namun memiliki kedalaman emosional dalam relasi tersebut. Salah satu siswa
mengungkapkan: “Saya lebih nyaman memiliki dua sahabat yang benar-benar
dekat daripada ikut nongkrong ramai-ramai, karena saya mudah capek secara
mental.”

Fenomena ini berkaitan erat dengan konsep unsociability menurut Eysenck,
yakni preferensi terhadap interaksi terbatas dengan intensitas tinggi dibanding
interaksi luas tanpa kedalaman. Hal ini juga menjadi tantangan dalam kehidupan
organisasi, di mana siswa dituntut untuk tampil aktif, menyuarakan pendapat,
dan bekerja dalam tim besar.

Data observasi menunjukkan bahwa hanya 1 dari 10 responden yang
terlibat aktif dalam organisasi sekolah. Siswa introvert cenderung memilih untuk
menjadi bagian pasif atau administratif dalam organisasi, seperti bendahara atau
sekretaris. Mereka menghindari posisi yang menuntut tampil di depan umum.

Namun, penting untuk dicatat bahwa rendahnya partisipasi organisasi
bukan berarti mereka tidak memiliki kepemimpinan. Justru beberapa siswa
menunjukkan “kepemimpinan diam” seperti memengaruhi orang lain melalui
tulisan, ide, dan keteladanan sikap.
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Dalam konteks ini, guru dan sekolah harus menyadari bahwa konsep
“aktif” tidak selalu identik dengan “ekstrovert”. Siswa introvert membutuhkan
ruang organisasi yang inklusif, seperti klub literasi, riset, atau kegiatan kreatif
yang tidak menuntut eksposur sosial berlebihan.

Dampak Akademik: Disiplin dan Orientasi Tujuan

Dalam aspek akademik, siswa introvert cenderung memiliki keunggulan
dalam konsistensi dan kedisiplinan. Berdasarkan dokumentasi nilai, 70%
partisipan memiliki nilai akademik di atas rata-rata kelas, terutama dalam mata
pelajaran berbasis teori seperti Bahasa Indonesia, Sejarah, dan Bahasa Arab.

Dalam wawancara, mereka mengaku bahwa belajar secara mandiri,
membaca, dan menulis merupakan cara belajar yang paling efektif bagi mereka.
Ketika siswa lain merasa bosan dalam situasi pembelajaran pasif, siswa introvert
justru merasa nyaman.

Selain itu, introvert lebih memiliki orientasi pada tujuan jangka panjang.
Mereka jarang tergoda oleh distraksi sosial, lebih mampu mengatur waktu belajar
secara mandiri, dan memiliki motivasi intrinsik yang tinggi.

Fenomena ini sejalan dengan penelitian Khairunnisa & Mirawati (2019)
yang menunjukkan bahwa siswa introvert cenderung memiliki strategi belajar
yang lebih terorganisir dibanding siswa ekstrovert. Ini menunjukkan bahwa
potensi akademik introvert bisa lebih berkembang jika diberikan strategi
pengajaran yang tepat seperti flipped classroom, pembelajaran berbasis proyek,
atau asesmen tertulis yang mendalam.

Namun, tantangan muncul ketika penilaian keberhasilan akademik hanya
mengandalkan partisipasi verbal atau diskusi kelompok, yang membuat siswa
introvert terlihat pasif, padahal mereka memahami materi dengan sangat baik.

Dampak Emosional: Overthinking, Cemas Sosial, dan Strategi Adaptif

Secara emosional, siswa introvert dalam penelitian ini menunjukkan dua
kecenderungan dominan: kecemasan sosial dan kebiasaan overthinking.
Beberapa responden mengaku sering merasa tidak nyaman ketika harus
berinteraksi dengan banyak orang atau berbicara di forum umum. “Kadang saya
mikir terlalu lama sebelum berbicara, takut salah, takut ditertawakan.”

Kondisi ini memperlihatkan bahwa tantangan psikologis utama siswa
introvert bukan pada kemampuan berpikir, tetapi pada rasa aman dalam
mengungkapkan diri. Mereka cenderung memproses emosi secara internal, dan
tidak selalu mampu mengungkapkan perasaan kepada orang lain.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa siswa introvert memiliki
kemampuan adaptasi yang cukup kuat melalui strategi mandiri seperti journaling,
membaca buku motivasi, menulis puisi, atau mendengarkan musik tenang.

Guru BK di sekolah menyampaikan bahwa siswa introvert sering datang
ke ruang konseling bukan karena masalah besar, tetapi untuk “menenangkan
diri”. Ini menunjukkan adanya kesadaran emosional (emotional awareness) yang
baik, meskipun tidak selalu diikuti dengan ekspresi terbuka.
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Keunggulan Kompetitif: Ketelitian, Kreativitas, dan Fokus

Dalam banyak kasus, siswa introvert menunjukkan keunggulan yang
kompetitif di luar ekspektasi umum. Mereka dikenal lebih teliti dalam
mengerjakan tugas, tidak terburu-buru mengambil keputusan, dan memiliki
kreativitas tinggi dalam hal artistik dan literasi.

Beberapa siswa yang diwawancarai memiliki karya tulisan pribadi, seperti
puisi, cerpen, atau bahkan catatan harian reflektif. Ketika diminta untuk
presentasi, mereka lebih nyaman menyampaikan hasilnya dalam bentuk video
rekaman atau infografis daripada berbicara langsung.

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan belajar visual dan reflektif lebih
sesuai bagi siswa introvert. Jika dikelola dengan baik, mereka bisa menjadi
inovator dan pemikir strategis dalam komunitas sekolah.

Peneliti juga membandingkan temuan ini dengan tiga penelitian sebelumnya:

1. Yeny Elfiani (2020) meneliti perbedaan manajemen konflik berdasarkan
kepribadian introvert-ekstrovert dan menemukan bahwa introvert lebih
cenderung menggunakan pendekatan kompromi dan menghindari konflik
terbuka.

2. Khairun Nisa & Mirawati (2019) menyatakan bahwa introvert tetap bisa
bersosialisasi, hanya saja caranya berbeda. Mereka memilih kedekatan
yang intim dan stabil dibanding popularitas semu.

3. Laras Ayu Istichori (2021) menunjukkan bahwa kepribadian introvert
memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dan mampu membuat
keputusan dengan analisis matang.

Temuan dalam penelitian ini mendukung ketiga penelitian tersebut sekaligus
memberikan konteks baru dalam dunia pendidikan madrasah, di mana nilai
spiritual, sosial, dan akademik dipadukan.

Implikasi Praktis dan Teoretis

1. Implikasi bagi Guru dan Sekolah

¢ Mengembangkan model pembelajaran campuran: kombinasi diskusi
kelompok kecil dengan tugas individu reflektif.

e Memberi ruang presentasi alternatif: video, infografik, tulisan.

e Menyediakan ruang tenang di sekolah (quiet corner atau ruang
journaling).

2. Implikasi bagi Keluarga dan Masyarakat
e Mendorong eksplorasi bakat tanpa tekanan sosial.
e Menghargai proses berpikir dan kesunyian sebagai kekuatan.

3. Implikasi Teoretis
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e Kepribadian introvert bukan hambatan dalam perkembangan remaja,
tetapi perlu didampingi melalui pendekatan psikologis yang empatik
dan fleksibel.

Penelitian ini memperkuat teori introversi sebagai bentuk orientasi energi ke
dalam diri, bukan penolakan terhadap dunia luar.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kepribadian introvert memberikan
dampak signifikan terhadap perkembangan diri remaja, baik dari aspek sosial,
akademik, maupun emosional. Meskipun menghadapi hambatan dalam interaksi
sosial dan kepercayaan diri, siswa introvert menunjukkan kekuatan dalam
ketekunan belajar, refleksi diri, dan kestabilan akademik. Kepribadian introvert
bukanlah kelemahan, melainkan modal unik yang membutuhkan pendekatan
pendidikan yang sesuai.

Saran

Bagi Guru dan Sekolah: Perlu menyediakan ruang reflektif,
pembelajaran berbasis proyek individu, serta pendekatan personal dalam
pembinaan siswa introvert. Bagi Orang Tua: Memberikan dukungan
emosional dan menghindari tekanan sosial berlebihan terhadap anak
introvert. Bagi Peneliti Lanjutan: Diperlukan penelitian kuantitatif untuk
melihat hubungan kepribadian introvert dengan prestasi atau
kesejahteraan psikologis secara lebih luas.
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